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3. Paparan Hasil Penelitian

a. Analisis Karakteristik Responden

Karakteristik yang digunakan untuk

mengambarkan subyek penelitian. Berdasarkan hal

tersebut maka responden yang digunakan dalam

penelitian ini beijumlah 29 responden yang merupakan

pengelola koppontren An-Nawawi. 29 responden
tersebut dilihat berdasarkan jenis kelamin, usia,

pendidikan terakhir, lama menjadi pengelola

koppontren, pendidikan terakhir, basis pendidikan
terakliir, keikut sertaan pengelola dalam Rapat

Anggota Tahunan, dan banyaknya pengelola

menghadiri rapat anggota tahunan.

Responden sebagai sampel memegang peran

kunci guna mengetahui bagaimana literasi keuangan

syariah pengelola koperasi pondok pesantren, sehingga

informasi yang diperoleh diharapkan dapat merepre-

sentasikan kondisi faktual yang ada dilokasi penelitian,

sehingga validitas penelitian ini dapat terpenuhi.

Adapun gambaran karakteristik responden yang

berkaitan dengan jenis kelamin terlihat
Gambar 1.

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Sumber Data Primer 2017
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Gambar 1 terlihat baliwa responden yang

terjaring didominasi oleh wanita sebesar 21% dari total

responden, sedangkan pria persentasenya hanya 79%.

Tingginya persentase laki-laki sebagai responden

memberikan indikasi baliwa dilokasi penelitian, masih

menggutamakan laki-laki sebagai pengelola

koppontren. Berdasarkan distribusi responden

Frekuensi jenis kelainin pria adalali 23 sedangkan

perempuan adalali 6 dan jumlah keseliiruhannya adalali

29. Sedangkan persentase tertinggi diperoleh oleti laki-

laki adalah 79%.

1) Kel ompok Umur

Umur merupakan salah satii identitas yang

dapat dijadikan sebagai petunjuk untuk

mengetahui dan menentukan kemampuan fisik,

cara berfikir dan produktivitas seseorang. Selain

itu, melalui umur kita dapat juga mengetahui

tingkat pengalaman seseorang dalam objek

tertentu, artinya yang bemmur muda cendemng

memiliki kemampuan fisik yang lebih kuat

dibandingkan dengan yang berusia tua dan lanjut,

meskipun biasanya responden yang memiliki usia

lebih tua cendemng memiliki pengalaman dan cara

berfikir yang lebih matang, lebih bijak dalam

bertindak, serta lebih jeli dalam mengambil

keputusan. Hal ini terjadi karena ditunjang oleh

pengalaman yang lebih banyak. Untuk mengetaliui

distribusi persentase responden berdasarkan

kelompok umur dapat dilihat pada gambar 2
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Gambar 2.

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia

Sumber Data Primer 2017

Berdasarkan gambar 2 terlihat bahwa

responden dengan kelompok iimur 20-30 tahim

yang paling dominan, yakni 55%, sedangkan

untuk kelompok umur yang paling kecil

persentasenya adalah kelompok umur <20 yakni

3%. Dominannya persentase kelompok umur

responden yang berada antara 20-30 tahun
memberikan indikasi bahwa secara umum

responden masih dalam batas usia yang sangat

produktif, sehingga untuk meningkatkan kegiatan

usahanya yang lebih besar.

Distribusi responden berdasarkan Umur

31-40 adalah 24% lalu pada umur 41-50 tahun

presentasenya 7% dan yang terakhir adalah umur

<50 sebanyak 11%. Jadi dalam Frekuensi dan

Persentase berdasarkan kelompok umur yang

paling tinggi adalah umur 20-30 tahun.

2) Tingkat Pendidikan

Tingkat

mempengaruhi cara pandang, sikap dan perilaku

dalam aktivitas kesehariannya. Artinya, semakin

tinggi tingkat pen-didikan seseorang, bukan hanya

menjadikan orang tersebut semakin tanggap

terhadap perubahan-perubahan dan fenomena-

pendidikan seseorang
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fenomena terjadi

sekelilingnya, tetapi juga menjadikan orang

tersebut memiliki tingkat analisa yang lebili baik

sehingga akan lebih mudali menelaah, memaliami

dan menerima penibahan dan ide-ide baru

terutaina dalam menentiikan perkembangan dan

kemajuan diberbagai bidang yang hendak dicapai.

Karena itu, dengan mengkaji tingkat pendidikan

responden akan dapat digambarkan perkembagan

kondisi ekonomi, dan sosial karyawan. Tingkat

pendidikan yang dimaksudkan dalam penelitian ini

adalah tingkat pendidikan fonnal yang peraah

diikuti dan di-tamatkan responden.

dilingkung-anyang

Ada beberapa faktor yang menyebabkan

perlunya tingkat pendidikan masyarakat dalam

usaha pembangunan dan pemerataan ekonomi,

yaitu: a) pendidikan yang lebih tinggi akan

memperluas pengetahuan, wawasan dan tingkat

rasionalitas masyarakat, sehingga memungkinkan

mereka mengambil langkah yang lebih bijak

dalam bertindak dan pengambilan keputusan, b)

tingkat pendidikan

memungkinkan mereka lebih mudah memaliami

dan mengembangkan teknik-teknik pengelolaan

usaha dan kegiatan-kegiatan lainnya, c) dapat

merangsang untuk senantiasa melakukan

perbaikan dan inovasi-inovasi baru dalam berbagai

bidang kehidupan. Untuk mengetaliui karakteristik

responden berdasarkan tingkat pendidikan.

lebih tinggiyang
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Gambar 3.

Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

SMA kebawah

Sarjana

Sumber Data Primer 2017

Berdasarkan gambar 3 diketahui bahwa

tingginya prosentase tingkat pendidikan SMA

kebawah yakni 24%, menunjukkan bahwa tingkat

pendidikan akan memiliki penganih terhadap

kemampuan

Sedangkan pengelola yang Sarjana sebanyak 22

atau 76 %. Maka disimpulkan baliwa tingkat

pendidikan pengelola koppontren An-Nawawi

baik sehingga mereka dapat melaksankan usaha

dengan efektif dan efesien.

3) Lama Menjadi Pengelola

Jika seseorang lebih lama dalam mengelola

suatu usaha maka seharusnya orang tersebut lebih

banyak mempunyai pengelaman dalam usaha yang

ditekuninya. Sama halnya dengan pengelola

koppontren An-Nawawi. Hal ini dijelaskan pada
table 6

dalam mengelola keuangan.
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Gambar 4. Karekteristik Responden Berdasarkan

Lama Menjadi Pengelola

tahun

Siimber Data Primer 2017

Gambar 4, terlihat bahwa responden yang

paling banyak jumlahnya pengelola lebih >5 tahim

mengelola koppontren An-Nawawi yaitu 48 %,

lain di lanjutkan pada lama mengelola >2 tahun

dengan presentase 45% sedangkan pesentase

terakhir adalah lama mengelola <1 taliun.

4) Basis Pendidikan Terakhir

Gambar 5

Karakteristik Responden Berdasarkan Basis
Pendidikan Terakhir

Agama

Umum

Sumber Data Primer 2017
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Berdasarkan gambar 5 diatas diketahui

bahwa responden yang memiliki pendidikan

berbasis agama sebanyak 26 orang dengan

presentase 90% dan selanjutnya responden yang

memiliki basis pendidikan umum yaitu dengan

jumlah 3 orang dengan presentase 10% dari

keselumhan responden dapat disimpulkan bahwa

responden yang memiliki basis pendidikan agama

yang paling banyak.

5) Keikutsertaan Pengelola Dalam RAT

Gambar 6, Karakteristik Responden Berdasarkan

menghadiri RAT

Sumber : Data Primer diolah (2017)

Berdasarkan gambar 6, diatas dapat

diketahui bahwa responden yang menghadiri RAT

1-2 kali berjumlan 8 orang dengan presentase

27%, yang menghadiri RAT 3-4 kali sebanyak 8

responden dengan presentase 27% dan responden

yang menghadiri RAT >5 kali sebanyak 13

responden dengan presentase 46%. Maka dapat

disimpulkan bahwa responden yang menghadiri

RAT >5 menjadi responden paling dominan dalam

penelitian ini.
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b. Literasi Keuangan Syariah Dimensi Pengetahuan

Table 7. Deskriptif Variabel Manajemen Keuangan

Dimensi Pengetahuan

Min Max Mean Std.

Deviation

Manajemen 31

keuangan

syariah

Tabungan
Investasi

Asuransi

50 2.,83 5.562

19 30 25.48 3.101

32 60 45.10 8.487

4 46 37.31 12.021

Sumber Data Primer 2017

Berdasarkan hasil penyebaran koesioener

diperoleh juga data mengenai tanggapan responden

terhadap literas keuagan syariah pengelola

koppontren An-Nawawi. Adapun data selengkapnya

adalali sebagai berikut:

1) Tanggapan Responden Terhadap Manajemen

Keuangan Pribadi Dimensi Pengetahuan

Setelali dilakukan analisis deskriptif dengan

SPPS 17 diperoleh hasil yang menjelaskan

tanggapan responden terhadap literasi keuangan

syariah.
Skor minimum

Skor maksimum ; 50

Nilai SD (a): 5,562
Mean

;31

: 27,83

Dengan klasifikasi :

Tinggi

Sedang

; X > 27,83+1 (5,562) x > 33,392

; 27,83-1(5,562) < x < 27,83+ 1

(5,562) atau 22,268 < x < 33,392

; X < 27,83 - 1 (5,562) atau < 22,268Rendah








































































































































































